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Abstract

The lack of experience among novice tahfiz teachers in designing tahfiz-based
learning leads to suboptimal knowledge transfer to students. Therefore, mentoring
and induction supervision are essential to help novice teachers develop effective
learning strategies. This qualitative phenomenological study, conducted at SD
PTQ Annida Salatiga, collected data through observation, interviews, and
documentation, and analyzed it using the Miles and Huberman Model with Source
and Technique Triangulation for data validation. The results showed that thorough
planning, intensive implementation, and focused evaluation were carried out
effectively. The school designed training methods that considered teachers' needs,
including a two-month program focused on mastering the "Nada" in Muri-Q,
guided by senior teachers. Regular evaluations ensured the success of the
program, producing competent novice tahfiz teachers capable of teaching in the
classroom.

Keywords: supervision; mentoring and induction; novice teachers

Abstrak

Minimnya pengalaman guru tahfiz pemula dalam merancang pembelajaran
berbasis tahfiz menyebabkan kurang optimalnya proses transfer ilmu kepada
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan berupa supervisi mentoring
dan induksi agar guru pemula mampu menyusun strategi pembelajaran yang efektif.
Penelitian ini bertujuan menjelaskan proses dan hasil penerapan Teknik Supervisi
Mentoring and Induction pada Guru Tahfiz Pemula di SD PTQ Annida Salatiga.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis fenomenologi dengan
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu
dianalisis dengan Model Miles and Huberman. Sedangkan untuk mengcek
keabsahan data menggunakan Triangulasi Sumber dan Teknik. Hasil penelitian
menunjukkan perencanaan yang matang, pelaksanaan yang intensif, dan evaluasi
yang difokuskan. Sekolah merancang metode pelatihan yang efektif dan jadwal
yang memperhitungkan kebutuhan guru. Selama pelaksanaan, guru tahfiz pemula
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mengikuti pelatihan selama dua bulan, fokus pada penguasaan Nada dalam Muri-
Q, dan mendapatkan bimbingan dari guru senior. Evaluasi rutin dilakukan untuk
memastikan keberhasilan program, dengan standar ketat dalam seleksi guru dan
potensi dampak positif pada prestasi siswa. Pelatihan tersebut menghasilkan guru
tahfiz pemula yang kompeten untuk mengajar di daam kelas.

Kata Kunci: supervisi; mentoring dan induksi; guru

A. PENDAHULUAN

Seorang guru, terlebih lagi seorang guru tahfiz, dihadapkan pada tanggung
jawab besar untuk membimbing siswa dalam menghafal Al-Qur'an. Namun,
realitasnya seringkali adalah seorang guru tahfiz pemula yang belum memiliki
banyak pengalaman dalam mengajar (Yotta, 2023) (Zagulova et al., 2023). Proses
pengajaran menghafal Al-Qur'an memerlukan pemahaman mendalam tentang
berbagai metode pembelajaran yang bervariasi, mengingat setiap siswa memiliki
gaya belajar yang berbeda.

Proses menghafal Al-Qur'an tidak hanya melibatkan aspek menghafal ayat
demi ayat, tetapi juga memahami makna dan konteksnya. Keanekaragaman
metode pengajaran menjadi penting, karena setiap siswa membutuhkan
pendekatan yang sesuai dengan gaya belajarnya (Wibowo et al., 2023). Oleh
karena itu, diperlukan suatu pelatihan yang mendalam bagi guru tahfiz pemula
agar mereka dapat mengatasi tantangan ini dengan baik (Firdaus & Imron, 2022).

Menurut Ridwan (2022), guru pemula perlu bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru. Milaini (2021) menemukan bahwa dengan adanya
program pelatihan atau bimbingan, guru pemula dapat lebih mudah beradaptasi
dengan tugas-tugas barunya. Sama halnya, penelitian Sukri, Rasyid, & Mursal
(2021) juga menegaskan bahwa pelatihan bisa meningkatkan kemampuan guru
pemula. Jadi, bisa disimpulkan bahwa pelatihan membantu guru pemula agar
lebih siap menghadapi tantangan di dunia pendidikan.

Dalam hal ini, diperlukan teknik supervisi mentoring and induction.
Menurut Zepeda (2017), teknik supervisi adalah pengembangan guru pemula
untuk meningkatkan keterampilan mengajar dan memahami budaya sekolah.
Supervisi memberikan panduan, mentoring memberikan dukungan pribadi, dan
induksi membantu mereka beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Kombinasi ini
membantu guru pemula menjadi pengajar yang lebih efektif dan terintegrasikan di
sekolah.

Dengan adanya supervisi, guru tahfiz pemula dapat mendapatkan arahan
langsung dari mentor berpengalaman, memahami teknik pengajaran yang efektif,
dan mengatasi kendala yang mungkin muncul selama proses mengajar. Supervisi
mentoring and induction juga memberikan peluang bagi guru tahfiz pemula untuk
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memahami budaya mengajar yang sesuai dengan konteks pembelajaran Al-Qur'an
(Rahmanto, 2022). Guru perlu memahami bagaimana menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif, memotivasi siswa, dan mengintegrasikan nilai-nilai
agama dalam setiap aspek pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara sebelum melakukan penelitian, SD Plus
Tahfizhul Quran (PTQ) Annida Salatiga menjadi contoh nyata implementasi
supervisi mentoring and induction untuk guru tahfiz pemula. Sekolah ini
mengenali pentingnya memberikan pelatihan khusus sebelum guru tahfiz pemula
memasuki ruang kelas. Salah satu keunggulan SD Plus Tahfizhul Quran (PTQ)
Annida Salatiga adalah penggunaan metode Al Qosimi. Metode ini, yang
dikembangkan oleh Abu Hurri Al Qosimi, menjadi landasan pengajaran yang
efektif di sekolah ini. Abu Hurri Al Qosimi, seorang ahli metode pembelajaran
Al-Quran yang lahir di Klaten pada tahun 1978, menyumbangkan
pengetahuannya melalui buku metodenya.

Program pelatihan yang diterapkan di SD Plus Tahfizhul Quran (PTQ)
Annida Salatiga mencakup tidak hanya aspek teknis pengajaran Al-Qur'an, tetapi
juga pengembangan diri guru tahfiz pemula. Guru-guru pemula dilatih untuk
memahami metode Al Qosimi secara mendalam, memilih metode pengajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa, dan mengelola kelas dengan efektif.
Dengan implementasi teknik supervisi mentoring and induction, guru tahfiz
pemula diharapkan dapat menjadi pengajar yang berkualitas dan mampu
menghadapi kompleksitas mengajar Al-Qur'an. Supervisi tidak hanya memberikan
arahan teknis, tetapi juga mendukung pengembangan diri guru tahfiz pemula
secara holistik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan langkah-langkah dan
hasil dari implementasi Teknik Supervisi Mentoring and Induction pada Guru
Tahfiz Pemula di SD PTQ Annida Salatiga. Penelitian ini akan fokus
mendeskripsikan proses pelatihan, penggunaan metode Al Qosimi, dan
pengembangan diri guru tahfiz pemula di sekolah tersebut. Dengan tujuan ini,
penelitian bertujuan memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
supervisi mentoring and induction dapat membentuk kualitas pengajaran guru
tahfiz pemula dan memastikan kesuksesan penerapan metode Al Qosimi di
lingkungan pendidikan Al-Quran.

B. METODOLOGI
Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif jenis
fenomenologi untuk memahami dan menjelaskan pengalaman partisipan.
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Creswell, 2015). Observasi langsung dilakukan untuk mencatat dengan akurat
pelaksanaan supervisi mentoring and induction. Wawancara semi terstruktur
dilakukan dengan kepala sekolah, waka tahfiz, guru senior, dan guru pemula
untuk mendapatkan pandangan yang lebih kaya. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data dari dokumen, catatan, dan arsip terkait di SD PTQ Annida
Salatiga.

Untuk memastikan keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dan
teknik. Triangulasi sumber melibatkan perbandingan data dari hasil wawancara.
Triangulasi teknik menggunakan berbagai metode pengumpulan data, seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk memperkuat keandalan data
(Sugiyono, 2021). Data yang terkumpul akan dianalisis dengan model analisis
(Miles et al., 2014). Tahap pertama adalah reduksi data, di mana data diorganisir
untuk memperoleh informasi yang lebih fokus. Tahap selanjutnya adalah
penyajian data, dengan menyusun data secara sistematis dalam narasi, tabel, atau
diagram. Akhirnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan analisis data
untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Teknik Supervisi Mentoring and Induction pada Guru Tahfiz
Pemula
Pada SD PTQ Annida Salatiga, proses implementasi Teknik Supervisi
Mentoring and Induction untuk guru tahfiz pemula terdapat beberapa tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Berikut penjelasannya mengenai
tahapan proses implementasi Teknik Supervisi Mentoring and Induction untuk
guru tahfiz pemula di SD PTQ Annida Salatiga:
1. Tahap Perencanaan
Implementasi Teknik Supervisi Mentoring and Induction pada guru
tahfiz pemula di SD PTQ Annida Salatiga menjadi tonggak awal yang kritis
dalam menggarap program pendampingan guna meningkatkan kualitas
pengajaran tahfiz. Kepala sekolah dan wakil kepala tahfiz, sebagai pionir
program ini, menyadari pentingnya memberikan dukungan terstruktur kepada
guru tahfiz pemula agar mereka dapat mengembangkan keterampilan mengajar
Al-Quran secara optimal. Maka diperlukannya sebuah perencanaan yang
matang (Mok & Staub, 2021). Langkah pertama adalah keputusan untuk
menerapkan Metode Al-Qosimi dengan Lagu Muri-Q sebagai pendekatan
utama, didorong oleh bukti efektivitas metode tersebut dalam memfasilitasi
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proses menghafal Al-Qur'an dengan pendekatan terstruktur dan menarik bagi
siswa.

Setelah menetapkan metode pelatihan, kepala sekolah dan wakil kepala
tahfiz menyusun jadwal pelatihan yang memperhitungkan kebutuhan waktu
dan fleksibilitas guru tahfiz pemula. Langkah ini diambil untuk memastikan
bahwa pelatihan tidak mengganggu proses pembelajaran di kelas dan dapat
diintegrasikan secara harmonis ke dalam rutinitas harian para guru tahfiz
pemula. Proses ini memerlukan pengamatan yang cermat terhadap jadwal
kegiatan akademik lainnya, memastikan bahwa pelatihan dapat berjalan tanpa
mengorbankan kualitas pembelajaran di kelas (Aziz, 2024) (Silfatman et al.,
2022).

Selain  jadwal pelatihan, langkah penting berikutnya adalah
penjadwalan sesi observasi ke dalam kelas. Observasi ini dilakukan untuk
memberikan umpan balik langsung kepada guru tahfiz pemula selama proses
pengajaran. Dengan melibatkan pengamatan langsung, mentor dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam metode pengajaran,
memungkinkan pemberian bimbingan yang lebih spesifik dan personal kepada
setiap guru tahfiz pemula. Tujuan dari observasi ini adalah memperkaya proses
pengajaran, membangun keterampilan, dan meningkatkan efektivitas guru
tahfiz pemula (Nasution et al., 2023).

Sebagai langkah lanjutan, kepala sekolah dan wakil kepala tahfiz
mengambil keputusan penting dengan menunjuk guru senior berpengalaman
dalam Metode Al-Qosimi dengan Lagu Muri-Q sebagai mentor bagi setiap
guru tahfiz pemula. Peran mentor ini menjadi sangat krusial, membimbing,
memberikan dukungan, dan membagikan pengalaman praktis kepada para guru
tahfiz pemula. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kolaboratif menjadi
fokus utama, memastikan bahwa proses mentoring berjalan dengan efektif dan
memberikan dampak positif yang signifikan dalam perkembangan
keterampilan tahfiz guru pemula (Joben et al., 2021).

Tahap perencanaan yang komprehensif ini mencerminkan komitmen
kuat dari SD PTQ Annida Salatiga dalam meningkatkan mutu pengajaran
tahfiz. Mereka tidak hanya menetapkan metode pelatihan yang terbukti efektif,
tetapi juga merancang jadwal yang memperhitungkan kebutuhan guru tahfiz
pemula dan memastikan keberlanjutan pembelajaran tanpa mengorbankan
kualitas. Penjadwalan observasi dan penunjukan mentor senior sebagai bagian
integral dari proses ini menunjukkan keseriusan sekolah dalam menciptakan
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lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan guru tahfiz pemula
(Wulandari et al., 2023).

Harapannya, implementasi Teknik Supervisi Mentoring and Induction
di SD PTQ Annida Salatiga akan berlangsung dengan sukses, memberikan
dampak positif pada perkembangan keterampilan tahfiz guru pemula. Dengan
pendekatan yang terstruktur dan dukungan yang terintegrasi, diharapkan para
guru tahfiz pemula dapat merespons lebih baik terhadap metode pengajaran,
meningkatkan kualitas pengajaran mereka, dan pada akhirnya, memberikan
manfaat positif pada pembelajaran Al-Qur'an bagi siswa di sekolah tersebut.

. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan Implementasi Teknik Supervisi Mentoring and
Induction di SD PTQ Annida, guru tahfiz pemula mengikuti pelatihan intensif
setiap hari Sabtu selama 2 bulan. Program ini dirancang untuk memperkuat
keterampilan mereka dalam menghapal Al-Qur'an dengan Metode Al-Qosimi
menggunakan Lagu Muri-Q. Selain itu, mereka juga aktif masuk ke dalam
kelas pada hari Senin sampai Jumat sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
untuk melihat langsung proses pembelajaran.

Jadwal guru pemula di SD PTQ Annida Salatiga sesuai dengan konsep
full day school, di mana mereka terlibat dalam kegiatan pembelajaran
sepanjang hari. Ini memberikan kesempatan yang luas bagi mentor dan
pengawas untuk mengamati guru tahfiz pemula dalam konteks pengajaran
sehari-hari, serta memberikan umpan balik langsung terkait kegiatan mengajar
mereka.

Salah satu fokus utama pada tahap pelaksanaan adalah penguasaan
Nada dalam Muri-Q (Murattal Irama Qur‘“an), yang terdiri dari empat tingkatan
nada: Nada 1 (Tinggi), Nada 2 (Naik), Nada 3 (Turun), dan Nada 4 (Rendah).
Setiap guru tahfiz pemula diharapkan untuk memahami dan menguasai seluruh
tingkatan nada ini, mengintegrasikannya dalam pengajaran mereka untuk
mencapai keunggulan dalam keterampilan tahfiz (Sujani & Ichsan, 2022).

Selain mendapatkan pelatihan rutin, guru tahfiz pemula juga mendapat
bimbingan langsung dari guru senior. Mentor ini memainkan peran kunci
dalam memberikan panduan, memberikan umpan balik konstruktif, dan
memberikan dukungan yang diperlukan untuk membantu guru tahfiz pemula
mengatasi tantangan dan meningkatkan kemampuan mereka (Armada et al.,
2022). Selama interaksi ini, guru senior tidak hanya berfungsi sebagai
pemimpin, tetapi juga sebagai role model yang menginspirasi dan membantu
membangun rasa percaya diri guru tahfiz pemula.
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Tak hanya itu, guru tahfiz pemula juga diwajibkan untuk terus
menambah hapalannya secara mandiri. Setiap guru yang bergabung dalam
program ini mungkin memiliki hapalan yang berbeda-beda, sehingga para guru
pemula perlu beradaptasi dan memperkaya hapalannya untuk mengikuti variasi
dalam metode pengajaran dan membekali diri mereka dengan pemahaman
yang lebih luas.

Dalam upaya untuk memberikan pengalaman praktis, guru tahfiz
pemula diajak untuk mencoba mengajar di kelas. Langkah ini bertujuan untuk
memberikan mereka kesempatan langsung untuk mengaplikasikan pengetahuan
dan keterampilan yang telah mereka peroleh selama pelatihan (Syahputra,
2021). Dengan terlibat secara aktif dalam proses pengajaran, diharapkan guru
tahfiz pemula dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka sendiri,
sehingga memungkinkan perbaikan yang lebih efektif.

Selama pelaksanaan program, disadari bahwa setiap guru memiliki
kemampuan yang berbeda. Oleh karena itu, jika dalam periode 2 bulan tersebut
guru tahfiz pemula belum mencapai tingkat kecakapan yang diinginkan,
tambahan waktu pelatihan atau sumber daya pendukung mungkin diberikan.
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap guru tahfiz pemula
memiliki kesempatan yang sama untuk tumbuh dan berkembang dalam
keterampilan tahfiz mereka.

. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dalam Implementasi Teknik Supervisi Mentoring and
Induction pada Guru Tahfiz Pemula di SD PTQ Annida Salatiga merupakan
bagian krusial untuk menilai efektivitas dan perkembangan para guru tahfiz
pemula. Evaluasi dilakukan dalam dua aspek utama: evaluasi proses selama
program pelatihan dan evaluasi hasil setelah dua bulan pelatihan berlangsung
(Anam, 2021).

Evaluasi proses berfokus pada pemantauan langsung oleh guru senior
terhadap kemampuan guru tahfiz pemula selama program pelatihan. Guru
senior secara cermat mengamati dan menilai bagaimana guru tahfiz pemula
mengaplikasikan Metode Al-Qosimi dengan Lagu Muri-Q dalam mengajar.
Observasi ini terjadi baik selama latihan di luar kelas maupun saat guru pemula
mencoba mengajar di kelas.

Setiap hari Sabtu, saat pelatihan berlangsung, guru senior memberikan
umpan balik secara langsung kepada guru tahfiz pemula. Pada hari tersebut,
dilakukan evaluasi terhadap perkembangan, keberhasilan, dan kemajuan yang
telah dicapai. Guru senior dan guru pemula bersama-sama merefleksi apa yang
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masih kurang, mengevaluasi kendala yang mungkin dihadapi, dan bersama-
sama mencari solusi untuk mengatasi setiap hambatan. Pendekatan ini
memungkinkan adanya pembelajaran berkelanjutan, di mana setiap guru tahfiz
pemula memiliki kesempatan untuk terus berkembang sepanjang program
pelatihan.

Selain itu, masa percobaan mengajar di kelas menjadi momen Kritis
dalam evaluasi proses. Guru senior tidak hanya melihat kemampuan teknis
guru pemula dalam mengaplikasikan metode pengajaran, tetapi juga menilai
interaksi mereka dengan siswa, kemampuan manajemen kelas, dan keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran. Evaluasi pada masa percobaan mengajar ini
membantu memastikan bahwa guru tahfiz pemula dapat mengimplementasikan
dengan baik yang telah dipelajari selama pelatihan di dunia nyata kelas.

Setelah selesai program pelatihan selama dua bulan, tahap evaluasi
hasil dilakukan oleh kepala sekolah, wakil kepala tahfiz, dan guru senior. Pada
tahap ini, kemampuan guru tahfiz pemula dinilai secara menyeluruh untuk
menentukan apakah mereka telah mencapai tingkat kecakapan yang diharapkan
setelah menjalani pelatihan intensif.

Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa kemampuan guru tahfiz pemula
sudah memumpuni, maka mereka berhak mendapatkan kelas untuk mengajar.
Pemilihan kelas ini disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan kapasitas guru
tahfiz pemula. Namun, jika evaluasi menunjukkan bahwa ada aspek yang
masih perlu ditingkatkan, guru tahfiz pemula akan diberikan tambahan waktu.
Tambahan waktu ini bertujuan untuk memberi kesempatan lebih lanjut bagi
guru tahfiz pemula untuk mengatasi kekurangan yang masih ada dan
meningkatkan kemampuan mereka.

Dalam hal ini, setiap guru yang sudah melalui proses pelatihan selama
dua bulan tetap berada di bawah pengawasan dan bimbingan guru senior.
Meskipun belum mencapai tingkat kecakapan yang diinginkan, guru tahfiz
pemula masih mendapat dukungan dan bimbingan lanjutan. Kepala sekolah,
wakil kepala tahfiz, dan guru senior akan terus berkomunikasi secara terbuka
dengan guru tahfiz pemula untuk menyusun strategi pengembangan lebih lanjut
dan membantu mereka mencapai standar yang diharapkan.

Guru tahfiz pemula di SD PTQ Annida Salatiga yang telah
menyelesaikan pelatihan dengan baik sayangnya tidak mendapatkan sertifikat
(syahadah) sebagai bukti resmi kelulusan mereka. Meskipun telah melewati
proses pembelajaran dengan penuh dedikasi, ketidakmendapatkan sertifikat
dapat menjadi hambatan bagi para guru tahfiz ini dalam mengembangkan karir
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mereka dan mendapatkan pengakuan yang layak. Sertifikat tidak hanya
menjadi bukti formal keberhasilan mereka dalam mengikuti pelatihan, tetapi
juga merupakan dokumen yang diperlukan untuk mendukung kredibilitas dan
kemampuan mereka sebagai pengajar Al-Quran. Oleh karena itu, penting bagi
pihak terkait di SD PTQ Annida Salatiga untuk memberikan perhatian lebih
terhadap proses penerbitan sertifikat bagi para guru tahfiz pemula yang telah
berhasil menyelesaikan pelatihan, sehingga mereka dapat melangkah lebih jauh
dalam mengabdi pada pendidikan agama dan mendukung perkembangan
rohaniah anak-anak yang mereka bimbing.

Hasil Implementasi Teknik Supervisi Mentoring and Induction pada Guru
Tahfiz Pemula

Implementasi teknik supervisi mentoring and induction pada guru tahfiz
pemula di SD PTQ Annida Salatiga menjadi langkah kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan agama di sekolah tersebut. Dengan memberikan pelatihan
selama dua bulan kepada para guru tahfiz pemula, sekolah berusaha menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan efektif bagi peserta didik.

Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini merujuk pada Teori
Behaviorisme, yang mengemukakan bahwa pembelajaran dapat terjadi melalui
pengulangan dan percobaan (Thorndike, 2022). Guru tahfiz pemula diajarkan
untuk mengulang-ulang nada dalam lagu Muri-Q sebagai salah satu metode untuk
menciptakan kebiasaan positif dalam proses pembelajaran. Dengan mengamati
dan mengoreksi kesalahan mereka secara berulang-ulang, diharapkan guru tahfiz
pemula dapat membentuk pola pikir dan perilaku yang sesuai dengan standar
kualitas yang diinginkan oleh sekolah.

Dalam konteks ini, pelatihan selama dua bulan menjadi periode yang
cukup untuk memastikan bahwa guru tahfiz pemula memiliki pemahaman yang
mendalam terhadap metode pengajaran yang diterapkan. Melalui serangkaian
pelatihan intensif, mereka dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul dalam
lingkungan pembelajaran. Supervisi mentoring dan induksi diarahkan untuk
membantu guru tahfiz pemula mengembangkan kompetensi mereka secara
berkelanjutan (Tuala, 2018).

Proses pengulangan nada dalam lagu Muri-Q juga memiliki tujuan lain,
yaitu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi bagi
peserta didik. Dengan memperhatikan aspek psikologis dari pendidikan agama,
guru tahfiz pemula diharapkan dapat menciptakan iklim kelas yang mendukung
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pembelajaran efektif (Faizin, 2020). Ketika suasana kelas positif dan
menyenangkan, peserta didik lebih cenderung aktif dalam pembelajaran dan lebih
mudah menyerap materi yang diajarkan.

Setelah dua bulan pelatihan intensif, guru tahfiz pemula di SD PTQ
Annida Salatiga diharapkan dapat mengimplementasikan hasil pelatihan mereka
dalam proses pengajaran di dalam kelas. Dengan mengintegrasikan metode
pembelajaran yang telah dipelajari, diharapkan mereka mampu memberikan
pembelajaran agama yang berkualitas dan sesuai dengan standar sekolah. Hasil
implementasi ini menjadi tolok ukur keberhasilan dari program supervisi
mentoring dan induksi yang telah dilaksanakan.

Namun, pencapaian tersebut tidak lepas dari peran penting sekolah dalam
memberikan standar minimum yang ketat dalam seleksi guru tahfiz. Standar
tersebut menjadi filter untuk memastikan bahwa hanya guru tahfiz berkualitas
tinggi yang diterima dan melibatkan mereka dalam program pelatihan intensif.
Dengan demikian, sekolah memiliki dasar yang kuat untuk menjamin bahwa guru
tahfiz yang dihasilkan memiliki kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan
visi dan misi sekolah.

Keberhasilan program supervisi mentoring dan induksi juga dapat diukur
dari peningkatan kinerja guru tahfiz dalam memberikan materi agama kepada
peserta didik. Observasi rutin dan umpan balik dari mentor atau pengawas dapat
menjadi sarana evaluasi yang efektif. Dengan memberikan dukungan dan
pembimbingan secara terus-menerus, guru tahfiz pemula dapat terus berkembang
dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Selain itu, dampak positif dari implementasi teknik supervisi mentoring
and induction ini juga dapat tercermin dalam prestasi akademis peserta didik. Jika
metode pengajaran yang diterapkan berhasil memotivasi peserta didik untuk
belajar dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi agama, maka hal
ini menjadi indikator keberhasilan dari program tersebut (Syukri et al., 2023).

Dengan demikian, implementasi teknik supervisi mentoring and induction
pada guru tahfiz pemula di SD PTQ Annida Salatiga tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang memotivasi dan efektif. Melalui upaya bersama antara
sekolah, guru tahfiz, dan peserta didik, diharapkan bahwa program ini dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pendidikan agama di sekolah tersebut.

D. KESIMPULAN
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Implementasi Teknik Supervisi Mentoring dan Induksi pada guru tahfiz
pemula di SD PTQ Annida Salatiga telah berhasil meningkatkan kapabilitas guru
dalam mengajar, dengan perencanaan yang matang, pelaksanaan yang intensif,
dan evaluasi yang terfokus. Program ini tidak hanya memberikan pelatihan teknis
dalam penguasaan Nada dalam Muri-Q, tetapi juga membimbing guru tahfiz
pemula melalui bimbingan dari guru senior, yang berkontribusi pada
pengembangan kompetensi mengajar mereka. Evaluasi rutin yang dilakukan
selama program memastikan efektivitas pelatihan dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang berkualitas dan memadai. Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa supervisi mentoring dan induksi merupakan pendekatan yang
efektif untuk mengembangkan kapabilitas guru tahfiz pemula, yang pada
gilirannya berdampak positif terhadap kualitas pengajaran di kelas. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas analisis dengan menggali berbagai variasi metode
pelatihan dan mengeksplorasi dampak jangka panjang dari program ini terhadap
perkembangan profesi guru tahfiz serta aspek non-akademis siswa.
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